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Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang tefsh dikerjakan, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

3.2

Berdasarkan hasil percobann M#,‘lﬂh dilakukan didapatkan nilai k
terbaik antara-I hingga | |, milii k terbaik berada di k-5. k-8 dan k-9 dengan
pembagian 80% dats latih dan 20% data uji

Hﬂﬂm‘u M’m mhhh d:bnuglm nwm akurasi data
Araining  sebesar 95.48% dan akurasi data mng sebesar  94.76%
Berdosarkan hasil evaluasi menggunakan prec rpq.r!.‘ dan fT-score
mﬂt satu kelas penyakit vaitu “Ketosis’ )'aqmiﬁhﬂhinmﬂpnlmg
aﬁuﬂl dibandingkan kelas lainmyva, Hal ini dr&e‘bﬂﬂ.ﬁﬁm data
'-Lm-ﬂﬂnk seimbang antar kelas. di mana algoritma KNN mwﬁslhf
_m;mgh dats tinp kelas. Sehingga, kelas dcnganjumhhﬂuh lebih
sedikit cenderung memiliki performa yang lebih rendah dibandingkan kelas
dengan jumlah data lehih banyak. : ",
Hinsil akhir dii sistem pada. penelitian ini

: R peayait

pada Sﬂpl dupai dideteksi menggunakan mﬂhl m dlhw.m dengan
algoritma KNN. Model yang felah dibuat berhasil diimplementasikan dan
ilankan dalam sebuah aplikasi berbasis web yang terintegrasi melalui

.ﬁﬁ'? &ﬁmggmmkm framework Flaxk:

Hasil tes up]lm:mﬁx#wi;ﬂ:mlm ternok, sistem ini
menghasilkan akurasi sebesar 81.5 % dan 792 % dalam memprediksi
penyakit pada sapi.

Hasil tes aplikasi memerlukan pengujian lab untuk menentukan penyakit
yang didiagnosa secara akurat.

Saran

Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat

penulis berikan untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:
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I. Pada penclitian selanjutnya diperlukan penambahan data pada penyakit
memiliki performa yang lebih tinggi agar data menjadi lebih seimbang.
2. Pada penelitian selanjutnya dikarenakan beberapa penyakit memiliki
kemiripan gejala, perlu menambahkan gejals kunci (gejala yang hanya
ﬂmﬂﬂdmmmhtsqa}wﬂl ap penyukil agar akurasi dalam
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